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Abstract 

This article examines the learning process that applies the small group discussion method or abbreviated as 

SGD. Small group discussion is one of the collaborative learning activities which in this learning aims to 

maximize the process of cooperation between students in the continuity of the learning process. Some elements 

emphasized in this method are the social skills of students and groups so that they are active in receiving the 

material presented and provide opportunities for students to dare to criticize ideas and maintain students' 

logical thoughts. So with the application of the SGD method, it is expected that motivation and a sense of 

enthusiasm in student learning can increase, so that students can follow the learning process well which of 

course makes students not bored when the learning process takes place. 
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Abstrakkk 
Artikel ini mengkaji tentang prosesppembelajaran yangnmenerapkan metodessmall 

groupddiscussion atau yang disingkat dengan SGD. Beberapa unsur yang ditekankan dalam 

metode ini ialah keterampilan bersosial peserta didik dan berkelompok sehingga mereka 

aktifndalam menerima materinyangndisampaikan, serta supaya siswa mempunyai 

keterampilanimemecahkanimasalah yang terkaitimateri pokokidan persoalan yangidihadapi 

dalamikehidupanisehari-hari. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang mana 

merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, 

dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh social yang tidak dapat 

dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Tujuan penggunaan 

model pembelajaran ini adalah agar motivasi dan rasa antusiasme dalam belajar perserta 

didik dapat meningkat, sehinggaipeserta didikidapat mengikutiiproses pembelajaranidengan 

baik yang tentu saja menjadikan peserta didik tidak bosan ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 
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Kata kunci: smallggroup discussion, mahârah qirâ’ah 
 

Pendahuluan  

Smallggroup discussionnmerupakan salahtsatu metode yangtmenawarkan solusi pada 

prosestpembelajaran yangtmenjadikan siswatuntuk bergeraktaktif sebagaitsubjek belajar, 

yaknitmendengar, melihat,tmengajukan pertanyaan,tmendiskusikan tentangtsatu materi 

pembelajaran.nSmall group discussionnmemberikan tanggungsjawab kepadassiswa untuk 

mempelajaritmateri pelajaranidan menjabarkaniisinya dalamisebuah kelompokidiskusi kecil 

sehinggaisiswa mempunyaiikesempatan untukimerangsang kreatifitastmereka dalamtbentuk 

ide, gagasantuntuk pemecahantmasalah. Dengantmetode initsiswa akantlebih leluasatuntuk 

mengajukan ide-ide pada materi yang diberikan semisal materi menganalisis teks dalam 

keterampilan membaca pada materi bahasa Arab. 

SmallhGrouphDiscussion merupakanhsalah satuhmetode yangsmenggunakan model 

pembelajaran cooperative learning. Muslimin Ibrahim, dkk (2000: 8) mengemukakan model 

Cooperative Learning mengwajibkan siswa untuk salingbbergantungssecara positif dan saling 

bekerjasama satussama laintdalam kontekststruktur tugas, strukturttujuan maupun struktur 

reward. Model pembelajaran cooperative bisa memberikan keuntungan lebih terhadap siswa 

secara berkelompok dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, sebab siswa yang dinilai 

lebih pandai akan mampu menjadi tutor sebaya bagi siswa yang mungkin dinilai kurang 

pandai dalam kelompok tersebut, secara tidak langsung mereka akan mendapatkan bantuan 

khusus teman sebayanya yang mempunyai orientasi bahasa yang sama. Hal ini juga senada 

dengan pendapat Nurdiansyah (2020: 43-58) yang menyatakan bahwa perilaku sebagaimana 

tersebut di atas dapat menjadikan cermin kepribadian akhlak peserta didik untuk dapat 

belajar bersama yang merupakan bagian dari kehidupan sosial. 

Agar pembelajaran bisa sukses dan mampu memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pencapaian akademik siswa, maka pemilihan metode haruslah sesuai dan tepat 

dengan kaidah-kaidah pembelajaranibahasa Arabikhususnya padaamahârah qirâ’ah, sehingga 

siswa dapat terlibat langsung dan menemukan sendiri konsep pembelajaran tersebut, sebab 

mereka dituntut untuk dapat aktif dalam proses pengajaran. Metode Small Group Discussion 

(diskusi kelompok kecil) inilah salah satu metode yang bisa digunakan. 

Mulyasa (2008: 90) juga berpendapat demikian, Metode ini adalah salah satutcabang 

dari metodetdiskusi, dan metodetini dinilai lebihiefektif dan efisien untukiditerapkan, sebab 
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metode ini tidak membutuhkan jumlah anggota yang terlalu banyak sehingga siswa dapat 

secara langsung berkomunikasi dengan anggota lain secara maksimal. Selain itu siswa juga 

dapat saling berdiskusi dan bekerjasama, sehingga mereka akan lebih banyak mendapat 

pengetahuan, pengalaman memecahkan permasalahan serta informasi. Oleh karena itu 

penggunaan metode ini sangat diharapkan proses belajar mengajar akan jauh lebih terarah, 

dan siswa mampu berfikir secara kritis untuk menemukan konsep pembelajaran yang akan 

mereka capai secara mandiri sehingga mampu meningkatkan pencapaian akademik siswa. 

Tidak hanya itu, dengan metode imi siswa juga diharapkan mampu meningkatkan rasa 

toleransi mereka terhadap teman sekelompoknya yang mungkin berbeda dari segi etnis, 

tingkat kemampuan, maupun jenis kelamin/gender. Mereka akan lebih terfokus pada 

penguasaan materi ajar serta pengembangan penguasaan keterampilan baik dalam proses 

kognitif, afektif, dan juga psikomotor sehingga hasil belajar siswa khususnya dalam 

pembelajaran mahârah qirâ’ah dapat meningkat. 

Metode SGD ini menurut Nurdiansyah (2017) dan Hudriyah (2021: 14-27) 

mempunyai beberapa kelebihan pada pembentukan karakter atau nilai-nilai perilaku yang 

baik di antaranya, pertama, menjadikan peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Kedua,tdapat melatihtdan mengembangkantsikap sosialtdan demokratistbagi siswa. Ketiga, 

meningkatkanmketerampilan berkomunikasimbagi siswa. Keempat,mmengembangkan 

pengetahuannmereka, karenambisa saling bertukarmpendapat antarmsiswa baikmdalam 

kelompoknyarmaupun dengantkelompok yangtlain. Dari beberapa kelebihan tersebut, 

maka metode small grouphdiscussion sangat berdampak dalam meningkatkan baik dalam 

prestasi belajar, motivasi belajar peserta didik, maupun kerja sama yang baik dalam 

mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan oleh 

penelitian terdahulu yang penulis jumpai. Diantaranya, dalam penelitian Utami Sofiyah 

(2018: 137) dalam jurnalnya mengatakan bahwa penerapan metode SGDndapat 

meningkatkanikompetensiymembaca teksyHortatory Expositiontsiswa, terdapattperubahan 

situasiikelas, siswailebih aktif dibandingkanikondisi sebelumnya, suasanaikelas menjadi lebih 

dinamisipada waktuiproses pembelajaran.tDengan membahastteks, mengerjakanttugas 

secaraaberkelompok, siswaalebih termotivasiadalam meningkatkanakemampuan membaca. 

Denganaberpartisipasi dalamakegiatan pembelajaran yangadilakukan peneliti,ssiswa lebih 

memahamiaide utama,ainformasi detail,akosakata danastrukturnteks. Sejalan dengan 

pernyataan Fuad dan Masngad Adib (2020: 429) bahwa Small Group Discussion mampu 

meningkatkan kerja sama yang baik, saling gotong royong, mengembangkan inisiatif dan 
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tanggung jawab belajar peserta didik dan berkembangnya nilai sosial dalam diri peserta 

didik. Aktivitas siswa yang beragam pada saat melakukan pembelajaran, membuat siswa 

tidak bosan. Para siswa sangat bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Saat di kelas, 

semua membaca dan memahami materi dengan sungguh-sungguh. Saat pelaksanaan model 

Small Group Discussion di dalam kelas, siswa sangat antusias. Nabila Nurul Fauziyah 

(2019:84) juga menyatakan dari hasil penelitiannya bahwa hasil belajarrpada prassiklus 

pesertaddidik yanggtuntas KKM 75aadalah sebanyaks10 siswaadari keseluruhan 30ssiswa 

kemudian mengalami peningkatan yang signifikan pada setiap siklusnya, yang dapat 

disimpulkan bahwaapenerapan metodessmall grouppdiscussion dapatnmeningkatkan 

hasilbbelajar mataapelajaran AkidahaAkhlak materitkisah teladantnabi Yusufaa.s. 

Berdasarkan dari hasilipengamatan yangidilakukan olehipenulis bahwaidalam proses 

pembelajaranuberlangsung, pesertaudidik tidak terlibat secara aktifudalam kegiatan 

pembelajaran. Akibatnya, para peserta didik tidak dapatamengikuti pembelajaransdengan 

baikddan maksimal, serta materi yangssiswa dapatkan juga tidak maksimal. Dari sini, maka 

seorang pendidik dituntut untuk lebih kreatif dengan menerapkan beberapa metode salah 

satunya yaitu dengan menggunakanimetode smalligroup discussion.iTujuannya agar siswailebih 

termotivasi serta antusias dalam belajar yanggkemudian juga dapatmeningkatkantprestasi 

belajarssiswa. 

Mahârah qirâ’ah merupakan aspekmketerampilan yangmingin dicapaimdalam 

pembelajarannbahasa Arab selain mahârah istima’ (keterampilannmenyimak), mahârahnkalam 

(kemahirannberbicara) dan mahârah kitabah (keterampilan menulis). Pembelajaran mahârah 

qirâ’ah diajarkan setelah pembelajaran mahârah istima’ dan mahârah kalam. Secara umum, 

siswa dianggap memiliki kemampuan mahârah qirâ’ah apabila ia mampu membaca teks 

bahasa Arab sesuai makhraj dan struktur kalimat serta mampu memahami makna kata atau 

kalimat yang dibaca. 

Metode 

Metodeppenelitian yangpdigunakan adalahppenelitiantkualitatif. Urgensitkualitatif 

tersebut merupakan penelitianyyang bersifatffleksibel dan menggunakan multi-perpectives 

serta multi-methods (Nugrahani, 2014:43). Sehingga atas dasar itulah penelitian ini 

mencakup pada ranah untuktmenyelidiki,tmenemukan, menggambarkan,tdantmenjelaskan 

kualitastatau keistimewaantdari pengaruh sosialtyang tidak dapattdijelaskan, diukurtatau 

digambarkantmelalui pendekatantkuantitatif. serta menggunakan metode survey lapangan 
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(Nasution, 1988:38) dengan tujuan untukumengetahui kondisindi lapangannmengenai 

gambaran bagaimana pembelajaran bahasa Arab yang sedang berlangsung di kelas. 

Subjek dalam penelitian ini meliputi pendidik dan peserta didik pada MTs Nurul 

Ulum Umbulsari Jember yang dilakukan melalui pemilihan secara purposif untuk 

memperoleh data yang relevan. Adapunsteknik pengumpulansdata dilakukansdengan 

observasisdan wawancara.sPenelitian inismenggunakan pendekatansfenomenologi,skarena 

penelitianiini bersifat menguraikanisuatu hal sesuaiidengan kenyataan/ fenomenayyang ada 

dalamalingkungan madrasah. Selainaitu, penelitianaini jugaamenggunakanapendekatan 

kepustakaanadengan mengkajiadata yang diperolehadari beberapaabuku danajurnal yang 

berisiamengenai teori-teorisilmiah (Laelasari dan Dewi, 2020: 255). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Definisi smalltgrouptdiscussion dengan sederhanai akan penulis jabarkan sebagai 

berikut,”small’ berarti kecil, sedangkan grouppmemiliki arti berkelompok atau juga disebut 

dengan dynamiccgroup (kelompok dinamik), dan discussionnartinya tukar pendapatt yang 

tujuannya untuk pemecahan suatu masalah atau mencarii suatui kebenaran.nSmall group 

discussionnmerupakan salah satu dari beberapa metode pembelajaran yang memicuipeserta 

didik untuk selalu belajarsaktif di dalamdkelas. Seperti yang penulis ungkap di atas, selain 

sebagai metode memecahkan masalah((problemmsolving), metode ini juga berfungsi sebagai 

metode diskusi. Penerapan metode SGD ini yaitu dengan membagippeserta didik dalam 

beberapa kelompokkkecil. 

Kamaluddin H. Ahmad dan Siti Nurma (2020), bahwaspembelajaran smallggroup 

discussion, smalliberarti kecil, groupsberartitkelompok, dantdiscussion berartitbertukaripikiran 

dantpendapat. Sehinggasdapat disimpulkansbahwa smallngroup discussionnadalah tukar 

pendapatiuntuk memecahkanisuatu masalah/mencariikebenaran diidalam kelompokikecil. 

Smalllgroup discussionvialah metodeepembelajaran yang memberikankkesempatan 

pada siswaauntuk belajarrsecara lebih aktiffdengan bekerja samaadalam kelompokkuntuk 

mencapaissebuah tujuanyyang ditetapkan. Dalamnsmall group discussionnsiswa dirangsang 

untukkmengeksplorasi ide pokok, menambahhinterpretasi sesuatu yangubaru, cara dalam 

menyelesaikan masalah,mmendorong pengembangannberpikir juga bekomunikasi secara 

efektif, memperbaikikkerja tim, serta menumbuhkan keikutsertaan peserta didikddalam 

mengambil keputusanm(Djamarah, 2005: 159). Metodeetersebut berpijak daribbeberapa 
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teori pembelajarannyang memusatkanmagar siswa dapatmmandiri dan aktifmdalam 

pembelajarannya. 

MenurutnDjamarah (2005: 157)ppembelajaran dengan metodeesmall groupddiscussion 

berhubunganeerat dengankketerampilan bertanyaidasar dan lanjut, keterampilanipenguatan, 

serta keterampilanjmembuka dan menutupipelajaran. Tidak semuajpembicaraan dalam 

smallggroup dikatakan diskusi,ttetapi yang dimaksudddengan pembelajaranssmall group 

discussion ini ialah suatupproses yang teraturryang melibatkannsekelompok individuidalam 

suatuiinteraksi tatapimuka secaraikooperatif untukitujuan membagiiinformasi, membuat 

keputusan,adan memecahkanamasalah. Dariapengertian tersebut,asmall groupadiscussion 

memilikiaempat karakteristik,yyaitu: 1. Melibatkanssekelompok individu; 2.nMelibatkan 

pesertaidalam interaksiitatap muka tidakiformal; 3. Memilikiitujuan dan kerjaisama; 4.iSerta 

mengikutiiaturan. 

Niken Fathia Saraswati & Moh. Djazari (2018: 17), bahwatmetodetpembelajaran 

SmallnGroup Discussionnmemiliki ciri yang menonjol dibandingkanndengan metode 

pembelajaraniyang lain yaitu: 1) tiaptsiswa merasatsadar diritsebagai anggotatkelompok; 2) 

tiap siswarmerasa memilikirtujuan bersamarberupa tujuanrkelompok; 3) memilikirrasa 

membutuhkantdan saling tergantung, 4) adatinteraksi dan komunikasitantaranggota; 5)tada 

tindakanibersama sebagaitperwujudan tanggungijawab kelompok. Memulaitdiskusi dengan 

dengantkelompok keciltmembuat siswatmengungkapkan pendapatnya tanpatmerasa takut 

atautmalu. Metodetpembelajaran Small GrouppDiscussion memberikantkesempatan bagittipe 

siswa yangtpemalu, untuktberlatih mengungkapkantpendapat di dalamtdiskusi kelompok 

kecil.tLatihan kelompoktkecil bisa sangattefektif bagi paratpembelajar aktiftdan reflektif. 

Tanpatadanya metodetpembelajaran SmallpGroup Discussion,tsiswa cenderungttidak pernah 

bertanyatmengenai materitpembelajaran. 

Sedangkan keterampilansmembaca padasdasarnya mengandungsdua aspek, 

yaitusmengubah lambangstulis menjadisbunyi, dan menangkapsarti dari seluruhssituasi 

yangsdilambangkan denganslambang tersebut.sKemampuan membacasjuga dapat 

diwujudkansdalam bentuk membacaskeras maupuntdalam hati. Membacatkeras tidak 

hanyammenunjukkan pemahaman terhadaprapa yang dibaca,rdan membacarkeras 

lebihrmudah diukurrdaripada membaca dalamrhati (Imam Ma`ruf, 2009: 161). 

Secaraeetimologi, katatmahârah dalamtkamus Lisanial-„Araby dinyatakani“Al-Maahir: 

As-Saabih”, kemudian disebutkanisebuah kalimat “mahartaibi hadza al-amriiamhar 
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bihiimahârah: ayysharat bihithaadziqan”. (Ibn Mandzur, 1300H: 185). Berdasarkanipengertian 

etimologiiini, makatdapat dipahamitbahwa maknatmahârah secaratbahasa berkaitantdengan 

ketelitian, keterampilan,sdan kecakapansterhadapssesuatu. 

Adapunnketerampilan membacam(mahârahmal-qirâ’ah/readingmskill)mmenurut 

Hermawansadalah kemampuansmengenali dansmemahami isi apasyang tertuliss(lambang-

lambangstertulis) dengansmelafalkan atausmencernanya disdalam hati (Acep Hermawan, 

2011: 100). Didukungtpula olehtEffendy yangtmengatakan bahwatkemahiran membaca 

mengandung duataspek atautpengertian. Pertama,tperubahan lambangttulis menjaditbunyi. 

Kedua,tmenangkap artitdari seluruhtsituasi yangtdilambangkan melaluitlambang-lambang 

tulistdan bunyittersebut. Intiidari kemahiranimembaca terletakipada aspekiyang kedua.tIni 

tidak berartitbahwa kemahirantdalam aspektpertama tidaktpenting,tsebab kemahirantdalam 

aspek yangtpertama adalahtdasar dari kemahirantyang kedua. Betapapuntjuga, keduanya 

merupakanitujuan yangihendak dicapaiioleh pengajaranibahasa (Ahmad Fuad Efendi, 2005: 

127). 

iMahârahqqiroah iatausketerampilan membacasadalah salah satusketerampilan bahasa 

yangstidak hanyassekedar membunyikanshuruf-huruf atauskata-kata akanstetapi sebuah 

keterampilandyang melibatkan berbagaidkerja akal danppikiran. Membacaumerupakan 

kegiatan yanggmeliputi semuanbentuk-bentuk berpikir,umemberi penilaian,nmemberi 

keputusan,nmenganalisi, danmencari pemecahannmasalahh(Bisri Mustofa, 2012: 99). 

Keterampilanamembaca yangabaik sangatadibutuhkan agarapembaca dapatabenar-benar 

memahamiateksabacaan. 

Pembacaidapat dikatakanimemahami denganibaik suatuibacaan jikaisudah mencapai 

beberapamindikator yangmada. Indikator-indikatormtersebut adalahmpembaca mampu 

membacaateks Arabadengan bacaanayang benar, mampuimemahami bacaanisecara benar, 

mampuimenerjemahkan bacaanisecara benar, danitau kedudukanibacaan setiapikata dan 

bisa menceritakaniulang denganimemakai bahasanyaisendiri (Syaiful Musthofa, 2011: 161). 

Jikassalah satusdari indikatorstersebut tidaksterpenuhi tentuskemampuan seseorangsdalam 

keterampilansmembaca belumssempurna. 

Kegiatans implementasi teknik dimulai dengan membagi siswat dalam 

kelompoktkecil dengantjumlah empat siswarper kelompok. Pembagiannkelompok 

yangndilakukan masihndengan cara randomnyang bertujuan agar tidak terjadi kesenjangan 

di antara siswa secara akademik. Selanjutnya guru membagikan lembar kerja siswa 
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yangttelah dipersiapkantsebelumnya sesuaitdengan standar kompetensimdan 

kompetensimdasar serta tujuan pembelajaran. Kemudian guru mengintruksikan pada setiap 

kelompok untuk mendialogkan materi yang akan diperoleh dari soal yang diberikan. Guru 

memastikan setiap personal anggota kelompok berpartisipasi dan berperan aktif. Guru 

menginstruksikan kembali kepadassetiap kelompoksmelalui jurusbicara yangsditunjuk 

untuksmenyajikan hasilsdiskusi dalamsforum kelas. 

Adapun kegiatan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran mahârah qirâ’ah ialah: 

berdiskusi secara berkelompok untuk menemukan makna kata/kalimat dalam teks bacaan 

sederhana. Mendiskusikan isi teks bacaan. Mendiskusikan gagasan pokok yang terdapat 

dalam bacaan. Mengidentifikasi unsur kebahasaaan yang terkandung dalam teks qirâ’ah. 

Mengidentifikasi struktur kalimat atau tarkib yang berkaitan dengan bacaan sederhana 

untuk menentukan makna dengan benar. Mendiskusikan untuk mendapatkan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaaniyang diajukaniyang berkaitanidengan teksibacaan.  

Kegiatansselanjutnya adalahssiswa mempresentasikanshasil diskusiskelompok dan 

siswasdari kelompokslain memberikanstanggapan atauspertanyaan berhubungansdengan 

tekssyang dibahas. Sedangkan kegiatan akhir dalam diskusi yaitu pengklarifikasian dan 

penyimpulan serta tindakklanjutddari guru. 

Dalam sebuahmmetode, tentunya akan dijumpai sebuah kelebihan. Adapun 

kelebihan metode SGD diantaranya adalah: pertama, semua peserta didikbbisa aktifddalam 

kegiatanbbelajargmengajar. Kedua, memberikan pengajaran kepadappeserta didikaagar 

maummenghargai pendapatoorangglain danbbekerjasama denganmteman yangglain. Ketiga, 

dapatmmelatihddan mengembangkanksikap sosialkdan demokratisbbagi peserta didik. 

Keempat, meningkatkankketerampilan berkomunikasikbagi siswa. Kelima, mempertinggi 

partisipasippeserta didikbbaik secaraaindividual dalamnkelompoknmaupun dalamnkelas. 

Keenam, mengembangkan pengetahuanmmereka, karenambisa salingbbertukar 

pendapataantar siswabbaik dalamkkelompoknya ataupun dengankkelompok yangylain. 

Di samping sebuah metode memiliki kelebihan, utamanya pada metode SGD, juga 

terdapat beberapa kekurangan, antara lain: pertama, diskusi biasanyablebih 

banyaknmemboroskan waktu, sehingga tidakssejalansdengan prinsipeefisiensi. Kedua, dapat 

menimbulkankketergantungan kepada tim sehinggaaia tidakaikut terlibatddalam 

kegiatanddiskusi, karenahhanya mengandalkanrteman dalammkelompoknya. Ketiga, dapat 

memunculkan dominasiddari kelompokyyang sekiranyaalebih banyakddan lebihmmampu 

mengungkapkanside, sehingga kelompok yang lain tidak memberikan 
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kontribusiyyangbberarti. Keempat, bagigguru, diskusikkelompok kecilgdapat 

mempersulitddalam mengelolaaiklimkkelas. 

Kesimpulan 

Dengan adanya nmetode ssmall ggroup ddiscussion diharapkan dapat meningkatkan 

kompetensi siswa dalam membaca sebuah teks bahasa Arab, menganalisis isi atau ide pokok 

bacaan, menerjemahkan teks qiraah ataupun menjawabnpertanyaan-pertanyaannyang 

berhubungansdengan isisbacaan. Dengantdemikian, materi yangadiperoleh oleh peserta 

didik pun maksimal. 

Sebagaiametode pembelajaran, belajar denganndiskusi kelompok kecil ataussmall 

groupddiscussion mempunyai tujuan secara umum yaitu agarfparappesertapdidik 

dapatbberbincang untuk memecahkanmmasalahyyang dihadapi baik itu yang 

berhubunganndengan kehidupannsehari-hari maupunnyang berhubunganndengan masalah 

pelajaran siswa di sekolah. Selain itu, agar siswa dapat saling mengkoreksi pemahaman pada 

pelajaran yang mereka terima dengan tujuan agar dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

baik. 
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